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Abstract

Instrumental music affects not only one's composure but also one's physical and health, especially
mental health. The purpose of this study is to learn the role instrumental music plays in mental health
therapy for 10 to 24 year olds in BE Psychology Kediri. The music therapy here uses instrumental music
with a type of relaxation music intended to restore and develop the psychological health of teens aged
10 to 24. This type of study falls into a descriptive field study using a qualitative approach. The subject
of this study is between ages 10 and 24 and clinical psychologists who administer music therapy. In
conducting data collection researchers using‘methods of interviews, observation and documentation.
Whereas the method of data analysis used-consists of-data collection, data reduction, data display and
deduction/verification. Applying therapy in be self-psychology-is-by providing guidance to problems
interfaced with music asa helpful medium to alleviate the problems faced. The results of this study
suggest that with the application of instrumental music to a high degree in the improvement in the mental
health of a teenager. Often used in BE Psychology Kediriin self is Peder B. Helland's music entitled
"Relaxing Piano Music, Music Sleep, Sounds-of'Water, Relaxing Music, Meditation Music" this music
was published through several platforms.such-as Spotify, Apple Music, Youtube Music, Amazon Music,
Joox and Deezer.
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Abstrak

Musik instrumental bukan-hanya berpengaruh pada ketenangan seseorang, namun juga pada fisik dan
kesehatan, terutama pada kesehatan mental. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran musik
instrumental untuk terapi kesehatan. mental remaja usia 10 hingga 24 tahun di BE Psychology Kediri.
Terapi musik di sini menggunakan musik instrumental dengan-jenis musik relaksasi yang bertujuan
untuk memulihkan dan mengembangkan kesehatan mental psikologis remaja usia 10 hingga 24 tahun.
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian-lapangan yang bersifatdeskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian iniadalah remaja usia 10 hingga 24 tahun dan psikolog
klinis yang memberikan terapi musik. Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan metodeanalisis data yang digunakan terdiri
atas pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan/verifikasi. Penerapan terapi yang
dilakukan di BE Psychology Kediri adalah dengan memberikan bimbingan terhadap permasalahan yang
dialami dengan diselingi dengan musik sebagai media pendamping dalam meringankan permasalahan
yang dihadapi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penerapan musik instrumental yang
diberikan sangat berpengaruh dalam peningkatan kesehatan mental remaja. Komposisi musik yang
digunakan untuk terapi kesehatan mental pada klien tidak hanya satu musik saja, tetapi juga didasarkan
pada kebutuhan masing masing klien yang mengalami keluhan pada kesehatan mental. Musik yang
sering digunakan di BE psychology Kediri adalah musik karya Peder B. Helland yang berjudul
"Relaxing Piano Music, Music Sleep, Sounds of Water, Relaxing Music, Meditation Music" Musik ini
dipublikasikan melalui beberapa platform seperti: Spotify, Apple Musik, Youtube musik, Amazon Musik,
Joox dan Deezer.

Kata Kunci: Terapi Musik, Terapi Kesehatan Mental, Musik Instrumental, BE Psychology
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INTRODUKSI

Tidak semua individu mampu menjalankan kehidupan dengan baik, dan lancar, atau
tidak semua individu dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan, adapun individu yang belum mampu untuk menjalani dan mengatasi proses
perjalanan hidup, terutama dalam perjalanan hidup yang kurang menyenangkan dalam
kehidupan, seperti halnya adanya tekanan, dorongan, serta tuntutan yang mengharuskan
individu untuk dapat menjadi pribadi yang lebih baik dalam semua hal, baik dari sisi
kepribadian, pendidikan, pekerjaan, lingkungan, hingga pertemanan.

Kehidupan alangkah lebih mudah apabila semua tuntutan, semua kebutuhan dapat
terpenuhi dengan mudah tanpa adanya hambatan-hambatan. Namun setiap individu tentunya
haruslah berusaha agar dapat mencapai tujuan tersebut. Adanya hambatan, halangan, dan
kesukaran yang muncul dalam berusaha merupakan suatu stressor bagi individu, dan apabila
stressor tersebut tidak dapat diatasi dengan baik, maka dapat menjadi stres. Stresor dapat
menimbulkan beberapa keadaan yang dapat menjadikan sumber stres yaitu, frustrasi, konflik,
tekanan.

Psikologi memiliki banyak jenis intervensi yang dapat dilakukan untuk mengelola dan
menurunkan kesehatan .mental, di’ antaranya. ialah, pelatihan relaksasi, kognitif perilaku,
manajemen stres, terapi relaksasi, terapi zikir, terapi musik, mindfulness dan lain sebagainya.
Penelitian Willianto & Adiyanti (2012) menemukan-bahwa terapi'musik kognitif perilaku dapat
menurunkan stres. Banyakjenis+intervensi yang dapat-dilakukan untuk menurunkan dan
mengelola stres, salah satu ialah terapi-musik.

Terapi musik yang diterima klien disesuaikan secara fleksibel dengan memperhatikan
tingkat usia, terapi musik bekerja langsung pada sasaran dengan tujuan terapi yang spesifik.
Sasaran yang hendak dicapai termaksud komunikasi, intelektual, motorik, emosi, dan
keterampilan sosial (dalam Djohan, 2009). Staum (Djohan, 2009), mengatakan bahwa terapi
musik merupakan sebuah aplikasi yang unik dalam membantu meningkatkan kualitas hidup
seseorang dengan menghasilkan perubahan positif dalam perilaku.

Musik merupakan sebuah paduan rangsang suara yang membentuk getaran yang dapat
memberikan rangsang pada pengindraan, organ tubuh dan emosi. Dapat diartikan, seseorang
yang mendengarkan musik akan memberi respon, baik secara fisik maupun psikis, yang akan
menggugah sistem tubuh, termasuk aktivitas kelenjar-kelenjar di dalamnya (Nilsson, 2009: 8-
10).
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BE Psychology adalah pusat layanan psikologi yang siap membantu dalam
melaksanakan:  Asesmen Psikologi, Psikotes, Seminar, Psikoedukasi, Parenting,
Konsultasi/Konseling dan Psikoterapi/terapi psikologi. BE Psychology menyediakan layanan
konsultasi psikologi yang dapat membantu mengidentifikasi potensi individu/kelompok serta
membantu mengatasi permasalahan dalam bidang pendidikan, organisasi, pribadi maupun
keluarga.

Dengan tenaga psikolog profesional, individu/kelompok akan difasilitasi untuk lebih
mengenal potensi diri dan mampu melakukan upaya optimalisasi. Alasan pemilihan tempat di
BE Psychology Kediri karena di lembaga ini diterapkannya terapi yang menggunakan berbagai
metode teraoi yang salah satunya menggunakan musik instrumental dalam proses terapi
meningkatkan kesehatan mental pada klien, yang membuat penulis memilih tema skripsi ini.
Selain itu di BE Psychology Kediri terdapat beberapa pasien yang memiliki rentang usia sesuai
kategori remaja (10-24 tahun).

Salah satu’ metode terapi yang terapkan di lembaga BE Psychology Kediri
merupakan terapi musik yaitu «dengan._mendengarkan musik terapi instrumental. Musik
instrumental yang di pilih yaitu musik instrumental piano yang disertai suara alam di dalamnya.
Saat di terapi dengan musik instrumental, klien diharapkan untuk tenang dan rileks. Klien di
persilahkan duduk di*kursi yang nyaman.yang telah disediakan aleh lembaga BE Psychology.
Setelah itu Kklien diterapi dengan prases yang diterapkan sesuai panduan lembaga BE
Psychology Kediri. Dengan. mendengarkan musik terapi-instrumental, diharapkan dapat
membantu memberi pengaruh positif terhadap kondisi' suasana hati dan emosi juga dapat
mengurangi tingkat kecemasan-pada pasien.

Tujuan dari penelitian ini adalah-untuk mengetahui penerapan musik instrumental
di BE Psychology Kediri, serta mengetahui peran musik instrumental untuk terapi kesehatan

mental remaja usia 10 hingga 24 tahun di BE Psychology Kediri.

METODE PENELITIAN

Guna mencari jawaban dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Proses penelitian dimulai
dengan beberapa tahap pengumpulan data yaitu, obeservasi, wawancara, dan dokumentasi guna
mencari sumber data secara langsung antara peneliti dan narasumber yang berkaitan dengan
objek penelitian. Kemudian analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan terhadap data

hasil studi atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Musik Instrumental di BE Psychology Kediri
1. BE Psychology Kediri
BE Psychology Kediri adalah pusat layanan psikologi yang siap membantu dalam
melaksanakan: Asesmen Psikologi, Psikotes, Seminar, Psikoedukasi, Parenting,
Konsultasi/Konseling dan Psikoterapi/terapi psikologi. BE Psychology menyediakan
layanan konsultasi psikologi yang dapat membantu mengidentifikasi potensi
individu/kelompok serta membantu mengatasi permasalahan dalam bidang pendidikan,
organisasi, pribadi maupun keluarga. Dengan tenaga psikolog profesional,
individu/kelompok akan difasilitasi untuk lebih mengenal potensi diri dan mampu
melakukan upaya optimalisasi. Berikut data-hasil wawancara dari narasumber di BE
Psychology Kediri:
a. BE Psychology Kediri Menerapkan Musik Instrumental sebagai Media Terapi Kesehatan
Mental Remaja Usia 10-24 Tahun
Dalam penjabaranya dari wawancara dengan.-direktur BE Psychology Kediri
penerapan musik instrumental berguna untuk mengurangi tingkat depresi dan kesehatan
mental. Untuk penerapanya sendiri psikolog atau ahli melakukan pendekatan dengan klien
dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang masalah yang dihadapi dan mencoba
menyesaikannya. Pada..dasarnya_pendekatan psikolog dengan client ditujukan untuk
menyembuhkan permasalahan mental. Cara yang digunakan dengan komunikasi yang baik
dan di putarkan musik instrumental agar perasan atau-emosional klien lebih tenang.
b. Metode atau Cara Khusus yang Digunakan BE Psychology Kediri dalam Penerapan Musik
Instrumental Sebagai Media Terapi Kesehatan Mental Remaja Usia 10-24 Tahun
Dari wawancara dengan psikolog di BE Psychology Kediri, cara atau metode
khusus dengan klien yang mengalami masalah pada kesehatan mental yaitu dengan
memberikan musik instrumental yang disukai. Metode tersebut dijalankan ketika klien
konsultasi dengan psikolog dan klien mulai mengarah atau bisa diajak komunikasi.
Psikolog memberikan selingan musik yang didengarkan pada klien sampai klien terlihat
tenang dan bisa diajak komunikasi sesuai permasalahan yang dialami. Akan tetapi ada
beberapa kendala yang mungkin muncul dari proses tersebut,
Dijelaskan juga dari hasil wawancara tersebut terkadang jika musik instrument

yang diputar tidak cocok untuk kondisi klien akan berakibat pada komunikasi yang
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berlangsung. Maka dari itu pentingnya pemilihan musik yang pas untuk setiap masalah
yang dihadapi klien.
c. Kendala yang Dihadapi BE Psychology Kediri dalam Menerapkan Penggunaan Musik
Instrumental Sebagai Media Terapi Kesehatan Mental Remaja Usia 10-24 Tahun
Dari wawancara dengan direktur di BE Psychology Kediri jarang ditemukan
masalah atau kendala yang signifikan karena prosedur atau cara konsultasi sudah tertata
dan sesuai SOP.
d. Pelaksanaan Kegiatan di BE Psychology Kediri untuk Terapi Kesehatan Mental Remaja
Usia 10-24 Tahun
Terapi musik ialah suatu metode yang bertujuan untuk menyembuhkan,
mengobati, menghilangkan suatu gangguan mental atau perilaku yang negatif terhadap
klien dengan memanfaatkan alunan musik sebagai perantara terapis itu sendiri.
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di BE Psychology Kediri untuk terapi kesehatan
sangat beragam.
Dari hasil wawancara tersebut-dapat diketahui bahwa lembaga BE Psychology
Kediri memberikan treatment sesuai kebutuhan kesehatan mental klien. Pemberian
treatment atau perlakuan tersebut didasarkan pada seberapa tingkat kesehatan mental klien
dan menyesuaikan kemampuanya dalam-menyelesaiakan masalah.
e. Proses Terapi Musik Instrumental yang Dilakukan BE Psychology Kediri
Dari wawancara._tersebut = terlihat ' bahwa perlakuan BE Psychology Kediri
menyesuaikan kendala-kendala yang dihadapi klien. Dilihat dari caranya juga berbeda
dengan lembaga lain. Proses. yang digunakan juga bervariasi dan tergantung pada
kebutuhan klien.
f.  Pemberian Treatment di BE Psychology Kediri untuk Remaja Usia 10-24 Tahun dalam
Memahami atau Mengerti Musik Instrumental
Indikator keberhasilan Treatment di BE Psychology Kediri ditunjukkan pada hasil
pencatatan frekuensi dari hari ke hari semakin menurun. Hal tersebut akan di evaluasi
setiap harinya sampai klien yang memiliki permasalah di kesehatan mentalnya bisa
disembuhkan. Adapun treatment yang diterapkan berbeda beda tergantung klien yang
berobat.
Dari penjelasan pada wawancara tersebut dilihat bahwa treatment yang diterapkan

di BE Psychology Kediri untuk remaja usia 10-24 tahun dalam memahami atau mengerti
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musik instrumental hanya ditujukan pada klien yang mengerti dan menyukai musik karena
tidak semua musik dapat dipahami dengan baik oleh klien.
g. Jenis Musik Instrumental di BE Psychology Kediri Sebagai Media Terapi Kesehatan
Mental Remaja Usia 10-24 Tahun
Dari hasil wawancara tersebut banyak jenis musik yang digunakan di BE
Psychology Kediri. Musik yang digunakan biasanya berupa musik instrumental piano akan
tetapi tidak semua menyukai jenis musik tersebut, memang biasanya dan paling sering
digunakan instrumental piano.
h. Tujuan dari Terapi Musik Instrumental di BE Psychology Kediri
Terapi musik instrumental adalah suatu cara penanganan penyakit (pengobatan)
dengan menggunakan nada atau suara yang semua intrument musik dihasilkan melalui alat
musik disusun demikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan.
Dalam wawancara dengan direktur di BE Psychology Kediri ada banyak tujuan
penerapan musik instrumental sebagal sarana penyembuhan kesehatan mental. Tujuan
tersebut antara lain:: membantu Klien—mendapatkan kondisi yang rileks, kemudian

membantu meningkatkan kesehatan-mental klien, dan menjadikan klien merasa nyaman.

2. Klien di BE Psychology Kediri
a. Terapi Menggunakan Musik Instrumental di BE Psychology Kediri

Terapi musik instrumental adalah suatu cara_penanganan penyakit (pengobatan)
dengan menggunakan nadaatau suara yang semua intrument musik dihasilkan melalui alat
musik disusun demikian rupa sehingga mengandung-irama, lagu dan keharmonisan.

Dari penjelasan informan berdasarkan wawancara di BE Psychology Kediri
menyatakan musik istumental membawa kedamaian pada diri klien. Klien yang datang ke
BE Psychology Kediri selalu memiliki permasalahn yang tidak bisa diselesaikan sendiri
dan selalu merasa cemas akan tetapi ketika musik instrumental di putarkan mereka akan
menjadi lebih tenang.

b. Pendapat Klien di BE Psychology Kediri tentang Musik Instrumental dalam Penerapan
Terapi Musik Untuk Kesehatan Mental

Terapi musik adalah terapi menggunakan musik untuk mengatasi berbagai masalah

sosial, emosional, dan perilaku; masalah kognitif, motorik, maupun indrawi pada seluruh

individu dari segala usia.
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Dari wawancara dengan klien penggunaan musik instrumental sangat membantu
bagi kesehatan mental mereka. Klien juga merasa lebih tenang dalam semua pertanyaan
yang di berikan psikolog, sehingga masalah demi masalah bisa teratasi.

c. Proses Terapi Menggunakan Musik Instrumental di BE Psychology Kediri

Terapi musik instrumental adalah suatu cara penanganan penyakit (pengobatan)
dengan menggunakan nada atau suara yang semua intrument musik dihasilkan melalui alat
musik disusun demikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan.

Dari penjelasan yang dikemukakan klien di BE Psychology Kediri proses terapi
musik instrumental bertahap, sampai membuat klien tenang dan rileks dengan masalah
yang dihadapi.

d. Penerapan Terapi Musik Intsrumental dalam Kehidupan Sehari-Hari di BE Psychology
Kediri

Kehadiran musik sebagai bagian-dari kehidupan manusia bukanlah hal yang baru.
Setiap budaya di dunia memiliki musik yang khusus. Musik merupakan sebuah paduan
rangsang suara yang membentuk getaran yang dapat memberikan rangsang pada
pengindraan, organ tubuh dan emosi. Dapat diartikan, seseorang yang mendengarkan
musik akan memberi respon, baik secara fisik maupun psikis, yang akan menggugah sistem
tubuh, termasuk aktivitas kelenjar-kelenjar di dalamnya (Nilsson, 2009: 8-10).

Dari penjabaran klien yang sudah diwawancarai tidak'semua musik diterima dan
bisa digunakan ‘untuk..terapi. . Pengaplikasian' musik instrumental di lembaga BE
Psychology Kediri didasarkan menurut gangguan” mental yang sedang dihadapi dan
kesukaan klien yang ditanyakan di asesmen awal..Sebenarnya musik instrumental disini
fokus pada upaya peningkatan kesehatan-mental pada klien, sehingga ketika klien mulai
tenang psikolog akan memulai pendekatan terhadap masalah yang dihadapi.

e. Perbedaan Mendengarkan Musik Instrumental yang Didampingi Psikolog/Ahli dan
Mandiri di BE Psychology Kediri

Secara umum, musik menciptakan gelombang getaran, dan getaran ini merangsang
gendang telinga pendengaran. Rangsangan tersebut diteruskan ke susunan saraf pusat
(limbic system) di pusat otak yang merupakan penyimpan memori, kemudian hipotalamus
atau kelenjar pusat di susunan saraf pusat akan mengatur segala sesuatu untuk
mengasosiasikan musik dengan reaksi tertentu. (Satidarma, 2004:17).

Dari wawancara tersebut, klien akan lebih nyaman jika ada psikolog yang

mendampingi karena pada dasarnya ketika seseorang sendiri akan menambah tingkat stress

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



Jurnal Musik: Artikel Hasil Penelitian Tugas Akhir Volume 2022, No. 1, Juli, 2022
Program Studi Musik, Kode: 91221 Jurusan Musik, FSP ISl Yogyakarta

atau gangguan kesehatan mental. Dijelaskan juga ketika psikolog mendampingi, psikolog
akan membantu menuntun jalanya musik yang didengarkan dalam proses terapi.
f. Pendapat Tentang Musik Instrumental di BE Psychology Kediri
Dari beberapa penjabaran wawancara dengan klien di BE Psycho.ogy Kediri, maka
dapat dideskripsikan bahwa musik instrumental adalah rangkaian nada-nada dari suara
yang disusun sedemikian rupa dan dikombinasikan dari berbagai sumber suara yang
diambil dari satu alat musik atau lebih tanpa ada vokal, yang melibatkan hati, jiwa, dan
pikiran baik bagi para klien yang mengalami gangguan pada kesehatan mental. Menurut
pendapat mereka, musik instrumental dapat memberikan dampak yang positif pada
peningkatan kesehatan mental yang sedang mereka hadapi.
g. Alasan Klien di BE Psychology Kediri.Menerapkan Terapi Musik Intrumental di Masa
Yang Akan Datang
Dari wawancara tersebut klien akan tetap menggunakan musik instrumental untuk
mengurangi tingkat strees atau gangguan kesehatan mental mereka, meskipun tidak
didampingi psikolog. Bagi mereka musik-instrumental memberikan rasa tenang, rileks, dan
damai. Selain itu musik juga dapat membuat kita merasakan kejadian bersama orang lain
yang telah kita lalu bersamanya dan bisa menghindarkan' diri kita dari keadaan yang
monoton dan stres serta dapat mengendalikan emosi kita.
h. Pengaruh yang. Ditimbulkan ‘Musik Instrumental dalam Proses Terapi Penyembuhan
Kesehatan Mental.pada Klien di-BE Psychology Kediri
Dari penjabaran.wawancara klien pengaruh‘yang ditimbulkan sangat jelas untuk
menurunkan tingkat stress-atau gangguan kesehatan-mental. Karena pada dasatnya musik
instrumental yang digunakan oleh psikolog memberikan dampak baik pada klien yang
sedang berkonsultasi.
i. Perbedaan Sebelum dan Sesudah Terapi Menggunakan Musik Instrumental dalam
Kehidupan/Aktifitas Sehari-Hari pada Klien di BE Psychology Kediri
Instrumental, tidak seperti lagu, adalah komposisi atau rekaman musik tanpa lirik
atau musik vokal dalam bentuk apa pun, semua musik dihasilkan oleh alat musik. Secara
khusus, istilah ini digunakan ketika merujuk pada musik populer, beberapa genre musik
yang menggunakan elemen kecil dari suara manusia, seperti jazz, musik elektronik, dan
sebagian besar musik klasik Eropa.
Dari penjelasan klien dengan diterapi menggunakan musik instrumental mereka

lebih bisa mengontrol diri ketika ada masalah, dan lebih tenang bila menghadapi masalah
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yang sama dimasa yang akan datang dibanding saat sebelum di terapi menggunakan musik

instrumental tersebut.

3. Musik Instrumental yang Digunakan

Pada komposisi musik intrumental yang digunakan oleh lembaga BE Psychology
ini, yaitu musik karya Peder B. Helland yang berjudul "Relaxing Piano Music, Music Sleep,
Sounds of Water, Relaxing Music, Meditation Music" Musik ini dipublikasikan melalui
beberapa platform seperti: Spotify, Apple Music, Youtube music, Amazon Music, Joox dan
Deezer. Peder B. Helland merupakan seorang komposer independen asal Norwegia yang
membuat musik instrumental dalam berbagai genre. Dia paling dikenal karena musik
santainya yang dirilis melalui labelnya sendiri yaitu Soothing Relaxation.

Lagu ini dimainkan dalamtangga nada-G Mayor. Seorang ahli teori dan komposer
musik Jerman, John Mattheson memaparkan dalam tulisannya pada tahun 1713, yang
ditemukan kembali dan diterjemahkan oleh Rita Steblin dalam bukunya yang berjudul “A
History of Key Characteristics-in the 18™.and Early 19" Centuries in 1983” menyebutkan
bahwa musik dengan kunci G Mayor memberikan nuansaserius, pedesaan, fantasi, tenang,
lembut, dan syukur. Kunci*G:Mayor ini merupakan Kunci lembut yang penuh kedamaian.
Musik ini cocok digunakan untuk terapi kesehatan mental karena memberikan ketenangan
dan kedamaian. \Pakar teori musik Swiss, Gustav Guldenstein dalam bukunya yang
berjudul “Theorie _der.Tonart™ menggambarkan bahwa akord mayor secara simbolis
membentuk kesadaran yang sesuai dengan perasaan-dan-kepuasan batin yang tenang.

Musik instrumental-piano karya Peder B. Helland ini terdapat penambahan suara-
suara dari alam seperti suara aliran air-dan kicauan burung. Dengan adanya penambahan
suara alam, dapat menambahkan kesan musikal yang damai, tenang, dan bebas. Saat
memainkan bagian melodi, komposer menggunakan efek pada pedal damper atau biasa
disebut pedal sustain, pedal bagian paling kanan pada piano. Pedal ini berfungsi ntuk
mendapatkan suara melodi yang bersambungan antara satu notasi ke notasi lain tanpa
terputus-putus, agar notasi yang dimainkan akan terus berbunyi dan memungkinkan senar
bergetar bahkan setelah kunci dilepaskan (Adler, 2002: 481).

Efek pedal sustain ini pada melodi yang dimainkan membentuk sebuah
kesinambungan dengan suara alam seperti suara aliran air dan suara kicauan burung pada

musik ini. Menurut penulis, adanya sustain dan suara air di sini dimaksudkan untuk
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membuat alam bawah sadar seseorang yang mendengar menjadi lebih rileks dan natural,
sehingga proses relaksasi maupun terapi dapat berjalan dengan baik.

Musik ini bertempo Andante Moderato yaitu bertempo sedang, sedikit lebih lambat
dari andante. Komposisi ini bersukat 4/4. Bentuk musik pada lagu ini merupakan bentuk
musik program. Musik program termasuk dalam kategori free form atau komposisi musik
dalam bentuk bebas. Tidak ada aturan atau teknik penulisan yang baku , karena bagian-
bagian dari keseluruhan komposisi berdasarkan cerita atau puisi. Motif-motif melodi dalam
musik program diciptakan berdasarkan imajinasi komponis untuk mewakili dan
menggambarkan suatu tokoh tertentu, suasana ataupun karakter (Stein, 1979: 171).

Komposisi musik ini mempunyai banyak bagian, namun dalam proses analisisnya,
penulis menganalisis 6 kalimat, dikarenakan frase komposisi musik ditutup tiap 6 kalimat.
Hasil analisis ini terdiri dari 3 kalimat tanya dan 3 kalimat jawab. Dari birama pertama,
progresi akord I-1V diulang terus pada-birama selanjutnya hingga ditutup pada birama
keenam dengan akord I-V. Progresi akord ini.diulang secara terus-menerus hingga berakhir
di menit 6:04. Komposisi musik ini juga-diulangsecara terus-menerus hingga mendapatkan
hasil rekaman musik.yang berdurasi 3 jam. Komposisi ini tidak memfokuskan pada
harmoni, meladi, atau ritme.yang rumit, namun lebih-menekankan pada bentuk musik yang

sederhana yang dapat membantu seseorang dalam relaksasi maupun terapi.

B. Peran Musik Instrumental.untuk Terapi-Kesehatan Mental Remaja Usia 10 Hingga 24
Tahun di BE Psychology Kediri
Terapi di BE Psychology Kediri memberikan.pendampingan yang diberikan secara
profesional kepada seseorang yang mengalami-gangguan kesehatan mental pada remaja usia 10
sampai 24 tahun agar individu tersebut keluar dari masalah dan mencapai ketenangan dalam
hidupnya. Program terapi yang dilakukan di BE Psychology Kediri adalah dengan memberikan
bimbingan terhadap permasalahan yang dialami dengan diselingi dengan musik sebagai media
pendamping dalam meringankan permasalahan yang dihadapi. Dengan penerapan musik
instrumental yang diberikan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesehatan mental remaja.
Komposisi musik juga didasarkan pada kebutuhan setiap pasien yang memiliki keluhan
kesehatan mental. Musik yang sering sukses dan digunakan dalam psikologi BE Kediri adalah
musik karya Peder B. Helland yang berjudul "Relaxing Piano Music, Music Sleep, Sounds of
Water, Relaxing Music, Meditation Music". Musik ini diterbitkan melalui beberapa platform

seperti: Spotify, Apple Musik, Youtube musik, Amazon Musik, Joox dan Deezer.
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KESIMPULAN
Dengan penerapan musik instrumental secara profesional yang diberikan terhadap klien
olen BE Psychology Kediri dengan tahapan penerapan seperti asesmen, perencanaan,
intervensi, dan evaluasi. Program terapi yang dilakukan di BE Psikologi Kediri adalah
memberikan bimbingan terhadap permasalahan yang dialami dengan diselingi musik
instrumental sebagai media pendamping dalam meringankan permasalahan yang dihadapi.
Musik instrumental memberikan peran yang positif yang sangat berpengaruh dalam
peningkatan kesehatan mental remaja usia 10 hingga 24 tahun di BE Psychology Kediri.
Komposisi musik juga didasarkan pada kebutuhan setiap klien yang memiliki keluhan
kesehatan mental. Musik yang sering-sukses dan-digunakan dalam psikologi BE Kediri adalah
musik karya Peder B. Helland yang berjudul "Relaxing Piano Music, Music Sleep, Sounds of
Water, Relaxing Music, Meditation Music'. Musik ini diterbitkan melalui beberapa platform

seperti: Spotify, Apple Music, Youtube music,-Amazon Music, Joox dan Deezer.
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